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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat Padukuhan
Karangpadang terhadap masalah bullying melalui program edukasi
anti-bullying. Program ini berkolaborasi bersama mahasiswa KKN
sebagai mitra pendukung dalam pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat. Bentuk kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan utama:
observasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap observasi dilakukan untuk
memahami kondisi awal pemahaman masyarakat mengenai bullying
melalui wawancara. Pada tahap pelaksanaan, metode dialog interaktif
digunakan untuk menyampaikan materi edukasi, yang meliputi
definisi bullying, jenis-jenis bullying, dampak bullying, strategi
pencegahan, dan konsekuensi tindakan bullying bagi korban dan
pelaku. Tahap evaluasi dilakukan dengan penyebaran angket sebelum
dan sesudah program untuk mengukur perubahan pemahaman dan
sikap peserta. Sasaran kegiatan pengabdian meliputi perwakilan dari
sekolah (guru dan siswa), orang tua, remaja dan perwakilan dari
perangkat desa (RW dan RT) setempat. Untuk menghindari disparitas
antar peserta dalam penyampaian dan pemahaman serta evaluasi
berupa pengisisan angket dilakukan pendampingan secara aktif
khususnya kepada para siswa dan orang tua. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan
dan kesadaran masyarakat mengenai bullying. Kegiatan ini berhasil
mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi komunitas dalam upaya
pencegahan bullying, serta menciptakan lingkungan yang lebih aman
dan ramah di padukuhan Karangpadang.
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1.

PENDAHULUAN

Bullying adalah tindakan yang dilakukan dengan sengaja dan berulang kali oleh satu individu atau
sekelomppok individu terhadap orang lain yang lebih lemah atau rentan. Tindakan ini biasanya bersifat agresif,
merendahkan atau menyakiti secara fisik, verbal atau sosial.Bullying adalah bentuk perilaku agresif yang
bertujuan untuk melukai inidividu lainnya, yang dilakukan secara sengaja dan terus menerus[1]. Bullying, atau
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perundungan, adalah masalah sosial dengan banyak aspek yang menimbulkan dampak serius terhadap
kesejahteraan mental, emosional, dan fisik individu yang menjadi korbannya. Dampak emosional dari Bullying
sangat besar, menyebabkan kesulitan dalam konsentrasi, masalah kinerja akademik, dan hambatan dalam
pengembangan pribadi[2]. Konsekuensi dari Bullying tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga memiliki
implikasi jangka panjang terhadap kesehatan mental seseorang. Korban Bullying mungkin mengalami
kurangnya motivasi, rendahnya harga diri, masalah kesehatan mental, mimpi buruk, dan ketakutan yang terus-
menerus[3]. Tekanan emosional yang disebabkan oleh tindakan Bullying dan pelecehan yang terus-menerus
dapat mengakibatkan perasaan penolakan, putus asa, depresi, kecemasan, pengucilan, dan isolasi[4]. Beberapa
penelitian juga telah menunjukkan bahwa korban Bullying sering kali menunjukkan masalah emosional seperti
depresi dan keinginan untuk bunuh diri, hal ini menunjukkan dampak psikologis yang parah dari pengalaman
tersebut[5]. Dampak emosional dari Bullying tidak hanya terbatas pada korban langsung saja, namun juga
berdampak pada orang yang berada di sekitar dan saksi, sehingga berkontribusi pada rendahnya tingkat
kesehatan dan kesejahteraan psikologis[6]. Selain itu, implikasi emosional dari Bullying dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti rasa sayang pada diri sendiri, gender, pelepasan moral, dan respons emosional, yang
semakin memperumit dinamika interaksi ini[7]. Implikasi psikologis dari Bullying sangatlah signifikan, dengan
dampak yang bervariasi berdasarkan durasi dan intensitas pengalaman penindasan. Konsekuensi jangka pendek
dapat mencakup peningkatan tingkat stres, kecemasan, kemarahan, dan ketakutan, sementara efek jangka
panjang dapat bertahan hingga masa dewasa, sehingga berdampak pada kesejahteraan individu secara
keseluruhan. Remaja yang terisolasi secara sosial dan memiliki keterampilan sosial yang terbatas sering kali
menjadi sasaran intimidasi, hal ini menekankan peran dinamika sosial dalam melanggengkan perilaku tersebut
[8]. Selain itu, anak-anak yang dianggap 'berbeda’, terutama dalam hal penampilan fisik, mempunyai risiko
lebih tinggi menjadi korban Bullying[9]. Korelasi emosional dari Bullying mencakup berbagai perasaan dan
pengalaman negatif, termasuk rasa malu, ketidakbahagiaan, kesepian, ketidakberdayaan, depresi, kecemasan,
ketakutan, kerusakan reputasi, masalah harga diri, penghinaan di depan umum, dan perasaan penolakan[10].
Implikasi psikologis dari Bullying tidak hanya terbatas pada dampak langsung saja, namun dapat berdampak
jangka panjang terhadap kesejahteraan individu, memengaruhi kesuksesan sosial, emosional, dan akademis
mereka[11].

Fenomena Bullying tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah atau tempat kerja, tetapi juga dapat
terjadi di lingkungan masyarakat[12]. Hal ini dapat terjadi melalui media sosial atau dalam komunitas-
komunitas kecil. Bullying di masyarakat dapat menimbulkan dampak yang serius pada kesehatan mental
individu yang terkena bullying, seperti merasa terisolasi dan rendah diri. Bullying di lingkungan masyarakat
juga dapat berdampak pada hubungan sosial individu tersebut, baik dengan keluarga maupun teman-teman
[13]. Penelitian mengaitkan bullying dengan berbagai masalah sosial, termasuk berkurangnya kohesi sosial,
peningkatan agresi, dan kesulitan dalam hubungan interpersonal[14]. Normalisasi perilaku bullying dalam
konteks sosial tertentu dapat melanggengkan siklus kekerasan dan agresi, sehingga berdampak pada
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Upaya untuk mengatasi bullying dan dampak sosialnya
memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti pendidik,
orang tua, pembuat kebijakan, dan masyarakat luas. Intervensi yang bertujuan mencegah penindasan tidak
hanya harus menargetkan perilaku individu tetapi juga memperhatikan norma-norma dan struktur sosial
mendasar yang berkontribusi terhadap keberlangsungan penindasan[15]. Dengan mendorong hubungan sosial
yang positif, memupuk empati, dan menumbuhkan budaya saling menghormati dan inklusivitas, masyarakat
dapat berupaya untuk mengurangi dampak sosial dari penindasan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai anti-bullying di masyarakat, beberapa temuan relevan
telah menunjukkan beberapa hal. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wjcik & Hetka, mengevaluasi
program ABBL Anti-Bullying yang berhasil mengurangi kasus bullying di kelas[16]. Selain itu, penelitian
Zych, Farrington, Llorent, & Ttofi, juga menunjukkan bahwa intervensi anti-bullying dapat mengurangi
perilaku bullying sebesar 20-23% dan viktimisasi bullying sebesar 17-20% [17]. Selain itu, psikoedukasi
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang bullying, seperti yang ditunjukkan oleh Wahyuni,
et.al, dan Hidayatullah, et.al.,. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa psikoedukasi tentang bullying
dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengertian, bentuk, penyebab, dampak, dan pencegahan
bullying[18], [19]. Penelitian lain, seperti yang dilakukan Farrington, D. P., & Ttofi, M. M.., menyoroti
pentingnya program berbasis sekolah dalam mengurangi kasus intimidasi. Mereka menemukan berbagai
program yang efektif dalam mencegah perundungan, dengan evaluasi terhadap 622 laporan menunjukkan
bahwa 53 evaluasi program berhasil dimasukkan dalam tinjauan mereka[20].

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu, 18 Februari 2024 berlokasi di
Padukuhan Karangpadang, Serut, Gedangsari, Gunungkidul. Padukuhan Karangpadang sendiri terdiri dari 7

500 ISSN: 2615-6717 (Print), 2657-2338 (On-Line)

+ iThenticate Page 6 of 14 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:79328975



+ iThenticate

Page  q{iKa 1taditl-BMNHIE sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kepedutRiprgs{PaFaREt3618:79328975

RT, 290 KK, 823 jiwa yang terdiri dari 408 laki-laki dan 415 perempuan. Berdasarkan infiormasi dari warga,
menceritakan bahwa dirinya pernah mendapatkan perilaku perundungan berupa verbal maupun fisik. Seperti,
diperlakukan paksa untuk melakukan tindakan yang tidak diinginkan, diolok-olok dengan sebutan orang tua,
dikucilkan oleh teman-teman sebayanya. Hal ini mengindikasikan bahwa dilingkungan tersebut kerap terjadi
tindakan bullying. Penting untuk memahami bahwa bullying bukan hanya masalah di lingkungan sekolah atau
tempat Kerja, tetapi juga di lingkungan masyarakat secara luas. Diperlukan tindakan preventif dan intervensi
yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini dan melindungi individu yang rentan dari dampak negatifnya.
Selain itu, penting juga untuk menciptakan budaya yang mendukung dan menghormati perbedaan, sehingga
bullying tidak lagi menjadi masalah yang merusak hubungan sosial dan kesehatan mental masyarakat secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya bullying dan
membentuk lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua individu agar dapat terhindar dari dampak
buruk yang ditimbulkan oleh perilaku tersebut. Menyediakan pendidikan dan sumber daya yang memadai juga
merupakan langkah penting dalam memerangi bullying di berbagai lingkungan.

Pendekatan yang dapat dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah melalui program edukasi dan

sosialisasi yang dirancang secara khusus untuk komunitas setempat. Program ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang apa itu bullying, jenis-jenis bullying, dampaknya terhadap korban dan
pelaku, serta cara-cara efektif untuk mencegah dan menangani kasus bullying. Selain itu, program ini juga
bertujuan untuk membangun kesadaran kolektif dan tanggung jawab sosial di antara anggota komunitas,
sehingga tercipta lingkungan yang aman dan ramah bagi semua individu. Dengan demikian, diharapkan bahwa
melalui edukasi dan sosialisasi yang terarah, masyarakat akan semakin peka terhadap tindakan bullying dan
bersedia untuk turut serta dalam upaya pencegahan dan penanggulangannya. Dengan adanya pemahaman yang
lebih baik tentang bullying, diharapkan lingkungan masyarakat akan menjadi lebih aman dan nyaman bagi
semua individu yang berada di dalamnya.

2.

METODE
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Padukuhan Karangpadang terkait edukasi anti-

bullying terdiri dari tiga tahapan utama: tahap observasi, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Setiap tahapan
yang tersaji pada Gambar 1 memiliki peran dan tujuan yang spesifik untuk memastikan keberhasilan program
dalam meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap bullying.

Observasi Pelaksanan

Gambar 1. Diagram kegaitan pengabdian Masyarakat di Padukuhan Karangpadang

Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian ini adalah observasi. Observasi dilakukan untuk memahami

kondisi awal masyarakat Karangpadang terkait pemahaman mereka tentang bullying. Beberapa langkah yang
dilakukan dalam tahap ini adalah: (1) Mengidentifikasi sejauh mana masalah bullying ada di Karangpadang.
Tim pengabdian melakukan survei awal dan wawancara dengan berbagai lapisan masyarakat, termasuk tokoh
masyarakat, orang tua, guru, dan remaja. (2) Mengumpulkan data melalui wawancara kepada warga Padukuhan
Karangpadang, Gunungkidul. (3) Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi kebutuhan
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spesifik masyarakat terkait edukasi anti-bullying. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar untuk merancang
materi dan metode pelaksanaan yang sesuai.

Tahap kedua adalah pelaksanaan program edukasi anti-bullying. Pada tahap ini, metode ceramah
interaktif digunakan untuk menyampaikan materi kepada masyarakat. Tahap pelaksanaan melibatkan beberapa
kegiatan berikut: (1) Penyusunan Materi: Menyusun materi edukasi yang mencakup definisi bullying, jenis-
jenis bullying, dampak negatif bullying, dan strategi pencegahan. Materi disusun secara menarik dan mudah
dipahami oleh berbagai kelompok usia. (2) Ceramah Interaktif: Melaksanakan ceramah interaktif yang
melibatkan partisipasi aktif dari peserta. Ceramah ini tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga melibatkan
diskusi, tanya jawab, dan simulasi kasus bullying. Peserta didorong untuk berbagi pengalaman dan pandangan
mereka, sehingga tercipta suasana belajar yang kolaboratif dan partisipatif. (3) Media Pendukung:
Menggunakan media pendukung seperti slide presentasi, video, dan brosur untuk memperjelas dan
memperkaya materi yang disampaikan. Media ini membantu peserta untuk lebih memahami konsep-konsep
yang dijelaskan.

Tahap ketiga adalah evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur efektivitas program edukasi yang telah
dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada peserta sebelum dan
sesudah pelaksanaan ceramah interaktif. Langkah-langkah dalam tahap evaluasi meliputi: (1) Penyusunan
Angket: Menyusun angket yang mencakup pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan
kesadaran peserta tentang bullying sebelum dan sesudah mengikuti program. Angket ini dirancang untuk
mengidentifikasi perubahan pemahaman dan sikap peserta. (2) Penyebaran Angket: Menyebarkan angket
kepada peserta sebelum ceramah interaktif dimulai (pre-test) dan setelah ceramah interaktif selesai (post-test).
Angket ini diisi secara anonim untuk memastikan kejujuran dalam menjawab. (3) Pengumpulan dan Analisis
Data: Mengumpulkan angket yang telah diisi dan menganalisis data menggunakan metode analisis deskriptif.
Analisis ini membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk melihat perubahan tingkat pemahaman dan sikap
peserta terhadap bullying. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan program serta area
yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi anti-bullying yang dilaksanakan pada hari Minggu,
18 Februari 2024 berlokasi di Padukuhan Karangpadang, Serut, Gedangsari, Gunungkidul. Adapun bentuk dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa memberikan pemahaman tentang defenisi bullying, jenis
— jenis bullying, dampak bullying, pencegahan tindakan bullying serta konsekuensi atau hukum pidana yang
bisa didapatkan apabila melakukan tindakan bullying. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan
metode dialog interaktif yang memungkinkan peserta dan pemateri dapat berdiskusi secara langsung terkait
perilaku-perilaku bullying. Peserta kegiatan pengabdian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peserta kegaitan pengabdian di Padukuhan Karangpadang

No Kategori Peserta Jumlah

1 Siswa SD 7 orang
2 Orang tua siswa 6 orang
3 Remaja Desa 8 orang
4 Guru 2 orang
5 Ketua RT 3 orang
6 Ketua RW 1 orang
7 Kepala Dukuh 1 orang
Total 28 orang

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan susunan acara yakni: kegiatan pembukaan
(berupa sambutan-sambutan), pengisian angket dengan menggunakan metode langsung yaitu dengan
menggunakan ballpoint serta kertas yang sudah berisi 10 pernyataan. Pengisian angket ini memerlukan waktu
beberapa menit dengan menggunakan skala penilaian 1 — 4 yaitu (1. Tidak paham, 2. Kurang paham, 3. Paham,
4. Sangat Paham). Pengisian angket awal yang dilakukan untuk mengatahui tingkat pemahaman awal
masyarakat tentang bullying. Lalu, dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu pemaparan materi mengenai bullying
yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Syaugi Hidayatullah, M.Pd. selaku narasumber serta Dosen Pembimbing
Lapangan dan sesi tanya jawab. Setelah pemaparan selesai dilanjutkan dengan pengisian angket kedua untuk
mengukur tingkat pemahaman masyarakat tentang bullying setelah materi pengabdian disampaikan. dan
kegiatan terkahir penutup yang berupa kesimpulan dan sesi dokumentasi.

Pelaksanaan kegiatan edukasi atau sosialisasi dilakukan di salah satu rumah warga Bernama bapak
Sriyatno RT 36 RW 34 padukuhan Karangpadang, Gunungkidul. Kegiatan diawali dengan menyanyikan lagu
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Indonesia Raya dilanjutkan menyanyikan lagu Mars UST dan Hymne Tamansiswa dilanjutkan sambutan-
sambutan yang di sampaikan oleh:

1) Bapak Sugeng, selaku kepala dukuh Karangpadang.

2) Bapak Ahmad Syauqi Hidayatullah, M.Pd.

3) Perwakilan mahasiswa padepokan 017.

Kegiatan inti dalam pengabdian kepada masyarakat di Padukuhan Karangpadang adalah penyampaian
materi edukasi anti-bullying oleh Bapak Ahmad Syaugi Hidayatullah. Sesi ini berlangsung dengan metode
dialog interaktif, di mana peserta diajak untuk berpartisipasi aktif melalui sesi tanya jawab dan diskusi
kelompok. Pendekatan ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap peserta dapat memahami materi dengan
baik dan terlibat dalam proses belajar secara menyeluruh.

Bapak Ahmad Syaugi Hidayatullah memulai sesi dengan memberikan penjelasan yang komprehensif
tentang definisi bullying (Gambar 2 dan Gambar 3). Beliau menjelaskan bahwa bullying adalah perilaku
agresif yang dilakukan secara berulang dengan tujuan menyakiti atau merugikan orang lain. Penjelasan ini
menekankan bahwa bullying bukan hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi juga dapat terjadi di tempat
kerja, komunitas, dan bahkan dalam keluarga. Bullying dapat mempengaruhi individu dari segala usia, baik
anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dengan memberikan definisi yang jelas, Bapak Ahmad Syauqi
Hidayatullah membantu peserta untuk memahami esensi dari bullying dan mengapa hal ini harus dihentikan.

g bullying

Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi tentan

Selanjutnya, beliau menguraikan berbagai jenis bullying yang umum terjadi, termasuk bullying verbal,
fisik, sosial, dan siber. Bullying verbal melibatkan hinaan, ejekan, dan ucapan yang merendahkan atau
mengintimidasi, sementara bullying fisik mencakup tindakan kekerasan fisik seperti memukul, menendang,
atau mendorong. Bullying sosial, di sisi lain, melibatkan tindakan mengucilkan seseorang dari kelompok
sosial atau menyebarkan rumor yang merusak reputasi mereka. Sedangkan bullying siber melibatkan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengintimidasi atau menyakiti orang lain, seperti
melalui media sosial, pesan teks, atau email. Dengan mengidentifikasi jenis-jenis bullying ini, peserta dapat
lebih mudah mengenali berbagai bentuk bullying yang mungkin terjadi di lingkungan mereka.

Bapak Ahmad Syauqi Hidayatullah juga menjelaskan secara mendetail dampak negatif bullying bagi
korban. Dampak tersebut meliputi masalah kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, rendahnya rasa
percaya diri, dan dalam kasus yang parah, keinginan untuk bunuh diri. Selain itu, beliau juga menyoroti
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dampak pada kesehatan fisik, seperti masalah tidur, gangguan makan, dan berbagai masalah kesehatan lainnya
akibat stres. Beliau juga menekankan bahwa bullying dapat berdampak negatif pada prestasi akademik dan
sosial korban, seperti penurunan prestasi akademik, absensi yang tinggi, dan kesulitan dalam membentuk
hubungan sosial yang sehat. Penjelasan ini memberikan gambaran yang jelas tentang betapa seriusnya dampak
bullying bagi korban dan pentingnya upaya pencegahan.

Dalam membahas pencegahan bullying, Bapak Ahmad Syaugi Hidayatullah memaparkan berbagai
strategi yang dapat dilakukan. Pendidikan dan peningkatan kesadaran melalui program edukasi dan kampanye
di komunitas menjadi langkah awal yang penting. Selain itu, beliau juga menekankan pentingnya kebijakan
dan prosedur yang jelas di sekolah dan lingkungan kerja untuk menangani kasus bullying. Dukungan sosial
dari teman sebaya, keluarga, dan masyarakat juga diidentifikasi sebagai faktor penting dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung. Beliau juga menyoroti perlunya pelatihan dan intervensi bagi guru,
staf sekolah, dan anggota masyarakat tentang cara mengenali, mencegah, dan menangani kasus bullying.

Gambar 3. Kegiatan penyampaian materi tentang bullying

Terakhir, Bapak Ahmad Syauqi Hidayatullah menjelaskan konsekuensi dari tindakan bullying, baik
bagi korban maupun pelaku. Bagi korban, dampak jangka panjang pada kesehatan mental dan emosional dapat
mempengaruhi kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Sementara bagi pelaku, risiko terlibat dalam
perilaku kriminal, masalah hukum, dan dampak negatif pada hubungan sosial dan karir di masa depan menjadi
ancaman nyata. Penjelasan ini membantu peserta untuk memahami bahwa bullying tidak hanya merugikan
korban tetapi juga berdampak buruk bagi pelaku dalam jangka panjang.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menyebarkan angket kepada para peserta kegiatan. Angket
diberikan kepada peserta sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah materi pengabdian di sampaikan.
Angket tersebut digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan kesadaran terhadap perilaku bullying di

lingkungan masyarakat.

Tabel 2. Skor rata-rata pemahaman dan kepedulian terhadap perilaku bullying
Skor Rata-rata

Indik

ndikator Pre Test Post Test
Pemahaman Terhadap perilaku bullying 10,2 17,3
Kepedulian terhadap perilaku Bullying 11,42 17,6
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Hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel 2, yang berasal dari pengisian angket, secara umum
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan baik pemahaman dan kepedulian terhadap perilaku bullying.
Angket skor pre tes pada pemahaman peserta sebesar 10,2 dan mengalami peningkatan skor rata-rata sebesar
17,3 setelah mengikuti materi pada pengabdian ini. Hal ini pula terlihat pada skor rata-rata angket kepedulian
masyarakat. skor pre-test diperoleh sebesar 11,42 dan mengalami peningkatan menjadi 17,6 setelah mengikuti
kegaitan pengabdian ini.

Berdasarkan Gambar 4 diketahui peserta yang memiliki kategori kepedulian rendah sebelum
mengikuti kegiatan edukasi tentang bullying sebanyak 3 orang dan kategori sedang sebanyak 25 orang, dan
kategori tinggi 0. Peserta yang memiliki kategori kepedulian tinggi setelah mengikuti kegiatan edukasi anti
bullying sebanyak 28 orang, dan tidak ada peserta yang memiliki kagtegori sedang dan rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi anti bullying memiliki dampak yang siginifikan terhadap meningkatnya
kepedulian warga terhadap perilaku bullying.

30
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30
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5

Sedang, 25 Tinggl, 28

Rendah, 3

Sedang, 0 Tinggi, 0
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H Kepedulian Pre Test B Kepedulian Postest

Gambar 4. Kategorisasi pre test dan post test variabel Kepedulian

Sangat Baik, 24
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Gambar 5. Kategorisasi pre test dan post test variabel Kesadaran
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Berdasarkan Gambar 5 diketahui peserta yang memiliki kategori kesadaran cukup baik sebelum mengikuti
kegiatan edukasi tentang bullying sebanyak 17 orang dan kategori baik sebanyak 11 orang. Peserta yang
memiliki kategori kesadaran baik setelah mengikuti kegiatan edukasi anti bullying sebanyak 4 orang, dan
peserta yang memiliki kagtegori sangat baik sebanyak 24. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi anti
bullying memiliki dampak yang siginifikan terhadap meningkatnya kesadaran warga terhadap perilaku
bullying.

Edukasi tentang bullying memiliki peran yang sangat penting dalam masyarakat. Bullying, baik secara
fisik maupun non-fisik, telah menjadi perhatian utama bagi pendidik dan praktisi selama bertahun-tahun[21].
Pentingnya edukasi tentang bullying terbukti dapat mengurangi insiden kekerasan di lingkungan masyarakat.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dampak negatif dari perilaku bullying, diharapkan masyarakat
dapat bekerja sama untuk mencegah dan mengatasi masalah ini. Semua pihak, mulai dari orang tua, guru,
hingga siswa, perlu terlibat aktif dalam mengedukasi dan memberikan dukungan kepada korban bullying.
Penelitian telah menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa telah menjadi korban bullying, yang menekankan
urgensi untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang masalah ini. Dalam konteks pendidikan,
identifikasi perilaku bullying oleh pendidik sangat penting dalam menilai kejadian agresif dan mengambil
tindakan yang tepat untuk mengatasi konflik terkait bullying [22] [23]. Edukasi tentang bullying tidak hanya
penting untuk mencegah tindakan bullying itu sendiri, tetapi juga untuk memahami konsekuensi psikologis
yang dialami oleh korban, pelaku, dan saksi[24]. Penelitian telah menyoroti bahwa bullying yang
berkelanjutan, parah, atau intens dapat berhubungan dengan dampak kesehatan fisik dan mental yang serius,
termasuk peningkatan risiko bunuh diri[25]. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang bullying
dapat membantu dalam mengidentifikasi, mencegah, dan mengatasi masalah ini sejak dini. Selain itu, edukasi
tentang bullying juga harus mencakup pemahaman tentang cyberbullying, yang semakin menjadi perhatian
utama bagi orangtua, pendidik, dan pembuat kebijakan karena konsekuensi negatifnya terhadap
perkembangan anak-anak dan remaja[26]. Program-program pencegahan bullying yang diterapkan dalam
kurikulum sekolah juga harus mencakup instruksi substansial tentang cyberbullying[27].

Untuk mencegah perundungan di masyarakat secara efektif, pendekatan komprehensif yang
melibatkan berbagai tingkat intervensi sangatlah penting. Penelitian menunjukkan bahwa program
pencegahan penindasan yang berhasil mencakup strategi yang menargetkan individu, teman sebaya, keluarga,
sekolah, dan komunitas[28]. Program-program ini harus melibatkan seluruh anggota komunitas sekolah untuk
mengenali dan merespons penindasan secara efektif [29]. Dalam konteks masyarakat, program-program ini
harus dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan bebas.
kmponen-komponen yang dimiliki oleh masayarakat harus secara aktif terlibat dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan bullying. Sebagai contoh, penguatan karang taruna melalui edukasi terkait perilaku bullying
dapat menjadi langkah awal yang efektif. Selain itu, penguatan anggota keluarga dalam mendukung korban
bullying juga sangat penting.

Selain edukasi, kesadaran akan perilaku bullying di masyarakat perlu ditingkatkan melalui berbagai
kampanye dan program pencegahan yang lebih luas. Hal ini penting agar semua pihak dapat memahami
dampak negatif dari bullying dan bersama-sama berkomitmen untuk mencegahnya. Dengan adanya kampanye
dan program pencegahan yang lebih luas, diharapkan akan tercipta lingkungan yang aman dan nyaman bagi
semua individu, tanpa adanya ancaman atau intimidasi dari perilaku bullying. Dengan meningkatnya kesadaran
dan pemahaman tentang bullying, diharapkan juga akan tercipta budaya yang lebih inklusif dan empati di
masyarakat. Dengan demikian, setiap individu akan merasa lebih aman dan dihargai dalam lingkungan
sosialnya. Melalui kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat, diharapkan dapat diciptakan
langkah-langkah konkret untuk mengatasi dan mencegah kasus bullying secara efektif. Semua upaya ini
menjadi penting dalam memastikan kesejahteraan dan perlindungan bagi semua individu, terutama anak-anak
dan remaja yang rentan menjadi korban bullying. Organisasi komunitas, seperti karang taruna, lembaga
keagamaan, kelompok tani, kelompok pengajian dan komunitas-komunitas lain yang ada di masayarakat, dapat
saling berkolaborasi untuk memberikan dukungan dan sumber daya tambahan untuk upaya pencegahan
bullying. Melibatkan orang tua dan pengasuh dalam inisiatif anti-intimidasi juga penting, karena mereka
memainkan peran mendasar dalam membentuk sikap dan perilaku anak. Anggota komunitas dapat
menyelenggarakan kampanye kesadaran, lokakarya, dan kelompok pendukung untuk meningkatkan kesadaran
tentang dampak bullying dan mempromosikan budaya saling menghormati dan toleransi di komunitas

4, KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Padukuhan Karangpadang yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap masalah bullying melalui program edukasi anti-bullying
telah dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan tahapan observasi, pelaksanaan, dan evaluasi yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan berdasarkan hasil angket menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
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dalam tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap bullying setelah mengikuti program. Hasil
analisis deskriptif dari angket pre-test dan post-test menunjukkan bahwa peserta memiliki pengetahuan yang
lebih baik tentang definisi bullying, jenis-jenisnya, serta cara-cara pencegahannya serta konsekuensi hukum
bagi pelaku bullying.
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Kami ingin menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada Lembaga Penelitian dan
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